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ABSTRAK

Al-Qur’an turun sebagai petunjuk bagi manusia, ia turun untuk merespon kejadian-
kejadian di masyarakat. Baik itu pada masyarakat yang dulu maupun yang sekarang,
respon al-Qur’an tersebut untuk selalu membimbing manusia dari jalan-jalan yang
benar, untuk dapat memberikan pesan bahwa dalam kehidupan ada yang namanya baik
dan buruk. Berbagai problematika moral yang terjadi pada umat Islam saat ini. Padahal
al-Qur’an turun untuk memperbaiki problem-problem tersebut. penelitiam yang
dilakukan oleh Scheherazade Rehman dan Hossen Askari tentang perilaku umat Islam
yang kurang Islami. Padahal dalam penelitian tersebut yang dijadikan sebagai indikator
adalah al-Qur’an dan sunnah. Maka dari itu, suapaya umat Islam itu sendiri kembali
kepada al-Qur’an. maka, dalam penelitian ini penulis mengakat tema pesan-pesan moral
dalam buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir karya Salman Harun. Dalam penelitian ini
penulis mencoba mengungkap bagaimana buku tafsir Salman Harun dan bagaimana
pesan-pesan moral dalam buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir.? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut penulis mengumpulkan pesan-pesan moral yang terdapat dalam
buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir lalu menganalisisnya. Penulis juga melihat struktur
surah untuk mengetahui bahasan apa saja yang terkadung dalam setiap ayat.

Dari jawaban di atas setelah penulis mengumpulkan pesan-pesan moral dalam buku
Secangkir Tafsir Juz Terakhir lalu kemudian penulis memilih Berbagai pesan-pesan
yang terdapat dalam buku Secangkir Tafsir juz Terakhir namun penulis hanya memilih
beberapa diantaranya: 1) pesan moral tentang mengesakan Tuhan, 2) pesan moral
bagaimana bersosial, dalam pesan ini penulis mengambil dua bahasan tentang
bagaimana saling menghormati dan etika dalam bersosial, 3) pesan tentang pentingnya
berpendidikan, dan 4) pesan tentang meyakini kebenaran al-Qur’an. Dalam pesan itu
penulis membaginya dalam dua bagian tentang al-Qur’an yang bersumber dari yang
maha benar dan al-Qur’an sebagai cahaya.

Dari berbagai pesan tersebut pula,setelah penulis lakukan analisis lalu kemudian
penulis memberikan relevansinya. Dari berbagai relavansi tersebut adalah: 1)
mengedepankan nilai ke islaman dengan berwawasan yang tinggi, 2) mengedepankan
nilai-nilai kebangsaan Indonesia dengan religiusitas, 3) bermoral dalam bersosial dengan
memberikan santunan kepada yang membutuhkan, 4) bermoral dalam berekonomi
dengan berbuat baik dalam perdagangan tanpa ada kecurangan dengan tujuan untuk
saling mengjaga hubungan dalam kehidupan sosial.
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BAB |
Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an menyebut dirinya sebagai pedoman hidup, dan petunjuk bagi umat
manusia.> Kedinamisan perilaku manusia mendorong para pakar keilmuan meneliti
al-Qur’an sebagai upaya menemukan makna yang harus dikedepankan oleh
manusia, baik dari kalangan Islam maupun non-Islam. Ketertarikan para ilmuan
untuk meneliti al-Qur’an membuat al-Qur’an selalu hadir di setiap zamannya
(shalih Ii Kulli zaman wa makan).? Kehadiran al-Qur’an bertujuan memperbaki
problematika yang ada di masyarkat. Supaya pesan al-Qur’an itu tersampaikan,
butuh seorang mufassir untuk menjelaskan apa makna ayat tersebut. Hal ini dapat
dilihat ketika al-Qur’an berbicara tentang moral. walaupun dari segi penyajian
dalam menafsirkan berbeda-beda pada setiap zaman. Al-Qur’an hadir di zaman ini
karena begitu banyak proses yang dilaluinya, mulai dari proses al-Qur’an
diturunkan sampai penafsiran.

Nabi Muhammad adalah seorang yang mulia akhlaknya. Tidak heran kalau
Allah memilih Nabi Muhammad sebagai penerima wahyu terakhir, bahkan sebelum

al-Qur’an diturunkan dan sebelum Nabi Muhammad menjadi Rasul orang-orang

! Hal yang telah difirmankan Allah dalam al-Qur’an:

(2) GEall (53 4 55 ¥ LI &S “Kjtab al-Qur’an ini tidak ada keraguan padanya petunjuk
bagi mereka yang bertagwa”.

2 Abdul Mustagim menjelasakan bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang diturnkan kepa
Nabi Muhammad sebagai penutup para Nabi. Sehingga tidak akan turun lagi kitab samawi setelah
al-Qur’an sehingga sangat logis al-Qur’an disebut dengan shalih Ii Kulli zaman wa makan al-Qur’an
tidak hanya buat orang-orang dulu di zaman Nabi Muhammad., tetapi juga era sekarang bahkan hari
kiamat. Inilah yang dijadikan pijakan untuk menjawab tuntutan perkembangan zaman yang bersipat
temporal dan partikular. (Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, (Jogjakarta: Adab
Press, 2012), him. 154



Arab sudah memberikan gelar kepada beliau dengan gelar al-Amin. Dan juga al-
Qur’an mengatakan hal demikian, bahwa Nabi Muhammad itu adalah manusia yang
berbudi pekerti yang baik.?

Persoalan moralitas® dalam kehidupan sehari-hari pada abad ini sangat
memberikan suasana baru, bahkan berkembangnya teknologi membuat manusia
semakin berubah dari hari ke hari, apapun bisa dilihat di era globalisasi ini.
Permasalahan moral ini merupakan badai bagi segelintir umat manusia, dan
sebaliknya merupakan kebanggaan tersendiri bagi setiap orang.’ Dan akan
menimbulkan pertanyaan tersendiri apakah ini sebuah harapan atau sebuah
ancaman?. Harapan ketika teknologi tersebut digunakan untuk hal-hal yang
membuat dirinya bermoral dan ancaman bagi segelintir orang yang menggunakan
teknologi dengan amoral. Dengan tindakan amoral tersebut mereka menyebar
segala kebencian, permusuhan dan hoax.

Maraknya tindakan amoral di era globalisasi saat ini khususnya pada umat

Islam sendiri menimbulkan nilai yang tidak seleras dengan ajaran yang ada dalam

3 “Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berudi pekerti yang agung,” (QS.
Al-Qalam: 4). Dan juga “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu duri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21).

“Moralitas dalam kamus bahasa Indonesia adalah sopan santun, segala sesuatu yang
berhubungan dengan etiket atau adat sopan santun, dan juga kata “moralitas” berasal dari bahasa
inggris yakni “moral” yang berarti akhlak, atau yang berarti ajaran tentang baik dan buruk, yang
diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. dalam bahasa al-Qur’an
disebut “ akhlak” dalam bahasa Arab “al-Akhlaq” bentuk jamak dari kata “khuluq” yang artinya
“tabiat, budi pekerti” baca dalam (Taufik Rahman, Moralitas pemimpin dalam presfektif al-
Aqur’an, [Bandung, Pustaka Setia, 1999], him. 9.) Dan baca juga ( John M. Echols dan Hassan
Shadily, Kamus Inggris Indonesia, [Jakarta, Cornell University dan Kompas Gramedia, 2014],
him. 480.) dan baca juga ( Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia,
[Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997], him.364.)

° Zuhairansyah Arifin, “Pendidikan Moral Dalam Multi Perspektif* Jurnal Sosial Budaya,
Vol. 1. 2011, him. 144



al-Qur’an. maka tidak heran kalau dalam penelitian yang dilakukan oleh
Scheherazade Rehman dan Hossen Askari tentang kualitas negara yang paling
Islami adalah Selandia Baru, lima puluh enam negara muslim yang menjadi anggota
Oraganisasi Kerja Sama Islam (OKI), yang rata-rata berada diurutan ke 139 dari
sebanyak 208 negara yang disurvei.®

Padahal yang dijadikan indikator dalam peneletian tersebut adalah diambil dari
al-Qur’an dan hadis. Yang dikelompokkan dalam lima aspek. Pertama ajaran Islam
mengenai hubungan manusia dengan Allah dan sesama manusia, kedua sisitem
ekonomi dan prinsip keadilan politik serta kehidupan sosial, ketiga sistem
perundang-undangan dan pemerintahan, keempat, hak asasi manusia dan hak
politik, kelima, ajaran Islam berkaitan dengan hubungan internasional dan
masyarakat non muslim.”’

Maka dari itu, supaya tindakan tersebut memperkecil perilakau amoral,
manusia diberikan wahyu berupa al-Qur’an untuk melihat pesa-pesan yang
terkandung di dalamnya, sehingga manusia terbatas dalam bertingkah (ada baik dan
ada yang buruk).

Hadirnya tafsir Secangkir Tafsir Juz Terakhir dapat memberikan dampak
bersemangat kepada umat manusia untuk selalu berbuat baik dalam berkehidupan,
dan juga memperjelas bahwa bermoral dalam berkehidupan selalu saja diwarnai

oleh setiap orang sebab manusia itu sendiri memiliki dua kecenderungan dalam

& https://fadelisme.wordpress.com/2014/02/19/krisis-moral-umat-islam-2/ diakses pada
tanggal 23 Juli 2019

7 http://moeflich.wordpress.com/2011/11/1-4/how-islamic-are-isalmic-coountries. Diakses
tanggal 23 juli. 2019



https://fadelisme.wordpress.com/2014/02/19/krisis-moral-umat-islam-2/
http://moeflich.wordpress.com/2011/11/1-4/how-islamic-are-isalmic-coountries

berkehidupan, kalau bukan baik berati buruk. Namun begitulah kehidupan ada
dimensi unik di dalam dirinya sendiri. Di satu pihak ia berkeinginan untuk bersifat
baik, integratif dan positif. Di pihak yang lain ia memiliki kecenderungan ke arah
hal-hal yang buruk, negatif dan disintegratif.®

Tidak hanya sampai di situ. Kecenderungan manusia yang bersifat baik dan
buruk memang menghias dalam dirinya sejak manusia tersebut diciptakan. Bisa
dilihat ketika Malaikat protes kepada Tuhan, ketika Tuhan ingin mengangkat
manusia menjadi khalifah di muka bumi sebab manusia memiliki karakter yang
suka berbuat kerusakan dan menumpahkan darah.® Dan juga dalam diri manusia
terdapatt fujur dan ketakwaan.!® Situasi ini yang harus diperjuangkan dalam
berkehidupan yang bermoral, karena manusia disatu pihak diberi kebebasan untuk
menjadi khalifah menebarkan nilai-nilai atau pesan-pesan moral dalam
kehidupannya. Di pihak yang lain manusia memiliki kelemahan yang selalu

mengodanya, karena tak satupun manusia bisa lulus dalam godaan Syaitan.*!

8 Zaenul Arifin Komaruddin, Moralitas al-Qur’an dan Tantangan Medernitas, (Semarang
: Gama Media, 2002), him. 1

9 daan Hd (Al el S e Sl (o b el 1B 2RR (a1 8 el ) A8l & 06 35
(30) &40 Y e T ) 06 2l (5

Artinya: Dan ingatlah ketika Tuhamu berfirman kepada malaikat, (aku hendak menjadikan khalifah,
di bumi). Mereka berkata, apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah disana, sedangkan kami bertasbih memuji-mu. Dan mensucikan nama-Mu?
Dia berfirman, “sungguh aku mengetahu apa yang kamu tidak ketahui”. (Q.S. al-Bagarah: {2}: [30].

10 (10) LS da GlA 55 (9) LIRS (o 200 3 (8) W5 ) 5l Leagll (7) bI5k Ly ol

EEINT3

Artinya: “Demi jiwa serta penyempurnaan ciptaanya” “maka Dia mengilhamkan kepadanya jalan
kejahatan dan ketakwaanya” “sungguh beruntung orang yang mensucikan jiwa itu” “dan sungguh
rugi orang yang mengotorinya” (Q.S. asy-Syams: (91):{4-6}.

11 Zaenul Ari fin Komaruddin, Moralitas al-Qur’an dan Tantangan Medernitas, (Semarang
: Gama Media, 2002), him. 2



Bisa dilihat ketika al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., di
masyarakat Arab. Berbagai tindakan amoral yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat waktu itu. Baik itu dari penyembahan, masalah ekonomi dan masalah
sosial, misalnya masalah sosial adalah membunuh anak perempuna mereka. Pada
dasarnya morallah yang dapat membedakan manusia dari pada makhluk Tuhan
lainnya.'? pesan moral yang digambarkan dalam al-Qur’an memberikan pelajaran
bahwa, bagaimana harus berbuat baik terhadap sesama manusia, dan juga di dalam
al-Qur’an sudah dikonsepkan mana yang baik dan mana yang buruk.®®

Berbicara soal moralitas tidak terlepas dari baik dan buruk, karena hal itu ada
dua kaidah dasar moral: pertama, kaidah sikap baik. Pada dasarnya manusia mesti
bersikap baik terhadap apa saja. Bagaimana sikap baik itu harus dinyatakan dalam
bentuk yang konkret, tergantung dari apa yang baik dalam situasi kongkret itu.
Kedua, kaidah keadilan. Prinsip keadilan adalah kesamaan yang masih tetap
mempertimbangkan kebutuhan orang lain. kesamaan beban yang terpakai harus
dipikulkan harus sama, yang tentu saja disesuaikan dengan kadar anggota masing-
masing.}* Dan juga ketika Salman Harun menafsirkan, hal ini masih berkaitan
dengan baik dan buruk. “Sungguh, tingkah laku kalian beraneka ragam.” (QS. Al-
Lail [92]: 4), Salman Harun memberikan penjelasan bahwa sesunggunya Allah

bersumpah dengan dua jenis makhluk-Nya yang bertolak belakang hakikat dan

12 Mudlor Achmad, Etika Dalam Islam, (Surabaya, al-lkhlas, 2008), him. 41.

13 Mayoritas mufassir berpendapat bawah yang dimaksud dengan baik dan buruk adalah
kenikmatan dan musibah, bukan usaha yang dilakukan oleh manusia dengan usaha kebaikan dan
keburukan. (Ibn Taimiyyah, terj, Abdul. Azis Mr, baik dan buruk menurut al-Quran, ( Yogyakarta,
Mutra Pustaka, 2004), him. 1

14 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta, Kencana, 2009), him. 180-
181.



kodratnya, bahwa tingkah laku manusia itu adalah paradoks ada yang baik dan ada
yang buruk. Keduanya dibutuhkan, ada yang baik supaya manusia berjuang
mengikutinya dan ada yang buruk supaya manusia berjuang mengatasinya.®

Pesan-pesan moral yang dipaparkan oleh Salman Harun dalam buku tafsirnya
memberikan nuansa baru, karena beliau bisa memadukan antara di mensi teologis
dan sosiologis, seperti dalam penjelasan beliau:

“Bagaimana kesucian kota Makkah begitu pulalah kesucian jiwa manusia
yang sama-sama tidak boleh dikotori dengan dosa-dosa atau direndahkan
martabatnya. Namun, kemuliaan kota Makkah dan jiwa manusia itu telah
dirusak oleh sebagian manusia dengan mengusir Nabi Muhammad saw. dan
warga sahnya dari kota itu, melakukan penjajahan, pembiaraan, dan
pemiskinan manusia yang terus berlangsung sepanjang zaman. Orang-orang
beriman harus memilih pemimpin-pemimpin yang peduli pada proble m
masyarakat dan memupuk kepada solidaritas sosial. Yang dinilai Allah bukan
hasil, karena hasil itu tidak sekali jadi. Tetapi intensitas perjuangan masing-
masing.”

Bukan hanya aspek teologis yang beliau tuliskan tentang moralitas namun juga

dari aspek historispun beliau memaparkannya sebagai dalam buku buku Secangkir
Tafsir Juz Terkahir Salman Harun

“tiga mengalaman hidup Nabi Muhammad saw. dijadikan oleh Allah sebagai
tangga untuk mengajari manusia tiga etika bermasyarakat yakni membantu
orang yang lemah, membangun solidaritas sosial, dan mengangkat
masyarakat tertindas. Ketiga etika itu sukses diimplimentasikan beliau dalam
masa kenabian. Tetapi sepeninggal belau, kejahiliaan kembali menyelimuti,
bahkan semakin merajalela. Dan perjuangan untuk mengatasinya adalah
ladang amal untuk menentukan apakah kita akan ke surga ata neraka.”

Keunikan yang lain dalam memberikan pesan moral dalam Buku Secangkir

Tafsir Juz Terakhir adalah mengumpulkan ayat-ayat yang mendukung satu pesan
kemudian dikelompokkan menjadi kelompok tema, dan kemudian Salman Harun

memadukan dalam struktur surah. Dari paduan tema dan struktur surah tersebut

15 Salman Harun Secangkir Tafsir Juz Terakhir, (Tangerang, Lentera Hati, 2108), him. 217.



Salman Harun kemudian mengeluarkan pesan moral dalam surah tersebut.®
Terlebih metode penyampaiannya bukan hanya dalam ranah akademik (Baca: buku
atau artikel resmi) tetapi juga di dunia maya (Baca: Sosmed).’
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Ruang Lingkup Buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir?
2. Pesan Moral Apa Saja Yang Terdapat dalam Tafsir Juz ‘Amma?
3. Bagaimana Implementasi dan Relevansi Pesan-Pesan Moral dalam Buku
Secangkir Tafsir Juz Terakhir
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitiam ini adalah
1. Mengetahui ruang lingkup buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir
2. Mengetahui Pesan Moral Yang Terdapat dalam Tafsir Juz ‘Amma
3. Mengetahui Implementasi dan Relevansi Pesan-Pesan Moral dalam Buku
Secangkir Tafsir Juz Terakhir
D. Telaah Pustaka
Dalam berbagai aspek penelusuran yang akan disajikan sebagai pendukung
dalam penelitian ini, ada beberapa yang akan kami bahas, yang berkaitan dengan
tema yang kami angkat, dari tema tersebut penulis membaginya dalam tiga
pariabel, yaitu:

1. Pesan-pesan Moral al-Qur’an

16 Salman Harun Secangkir Tafsir Juz Terakhir, (Tangerang, Lentera Hati, 2108), him. x

17 Dalam pengantar tafsirnya Salman Harun menuliskan bahwa “buku ini pada mulanya
tulisan yang saya posting di facebook hampir satu hari satu ayat. Tujuan memperkaya warna-warni
media sosial media itu dengan informasi yang lebih positif yang dapat membimbing manusia
kejalan-jalan yang membahagiakan di dunai maupun di akhirat



Bererapa temuan yang kami dapat yang membahas tentang pesan moral
al-Qur’an, diantaranya adalah skripsi yang berjudu Kisah Istri Nabi Luth
Dalam al-Qur’an (Pesan-pesan Moral Dibalik Ketidaktaatan Istri Nabi
Luth). Ulasan yang dipaparkan dalam skripsi Dina Rahmatika Siregar,
mengenai bagaimana supaya seorang bisa mengambil pesan moral dari kisah
Nabi Luth. Dalam hal ini seorang istri yang harus patuh kepada suaminya dan
seorang suami yang harus membimbing istrinya untuk menjadi sorang istri
yang taat kepada suaminya, seperti yang dilakukan oleh Nabi Luth kepada
istrinya, namun terjadi pengkhinatan yang dilakukan oleh istri Nabi Luth itu
sendiri. pesan moral yang dapat diambil dalam kisah adalah, manusia harus
tahu bahwa tidak seorangpun yang dapat menjamin manusia untuk menjamin
kemimanan dan ketakwaan seorang kepada Allah Swt. bahwakan seorang
istri yang mempunyai hubungan yang sangat istimewa sekalipun kepada
suaminya, dan walaupun sorang suami yang takwa dan sebagai utusan Allah
Swt. tidak ada jaminan bagi yang durhaka terhadapa suaminya. Seharusnya
seorang istri sudah selayaknya menaati perintah suami selagi perintah
tersebut tidak menjerumuskan keadalam api neraka.

Dan ada juga skripsi yang berjudul Pesan Moral Dalam Q.S. al-Maidah
Ayat 27-31 dan Relevansinya Terhadap Pembentukan akhlak Anak Usia
Remaja (Studi Tafsir Ibnu Katsir). Latar belakang masalah dalam skripsi ini

adalah permasalahan moral yang terjadi pada manusia di usia remaja dan

18 Dina Rahmatika Siregar, “Kisah Istri Nabi Luth Dalam al-Qur’an (Pesan-pesan Moral
Dibalik Ketidaktaatan Istri Nabi Luth)”, Skripsi Fakultas Ushuluddim, UIN Sunan Kalijaga
Yogykarta, him. 90.



penyebab dari kenakalan tersebut adalah karena adanya pendidikan yang
hanya menekankan aspek kognitif atau kecerdasan intelektual saja.
Sementara asfek afektif dan psikomotor kurang diperhatikan. Pandangan
inilah yang mebuat sekolah sebagai institusi pendidikan mengabaikan
pembentukan moral atau akhlak siswa.®

Salah satu metode yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam
mengajarkan muridnya untuk bermoral adalah menceritakan kisah-kisah
dalam al-Qur’an dengan tujuan agar siswa termotivasi dan dapat
membimbing mereka dalam pembentukan akhlak. Salah satu yang
dicontohkan oleh Fatma Purwandari adalah cerita atau kisah tentang Qabil
dan Habil yang dapat dijadikan teladan dan dapat dimbil pesan moral yang
terkadung dalam surat al-Maidah ayat 27-31. Pesan moral yang terkandung
dalam surah tersebut membaginya dalam dua pesan moral terpuji dan pesan
moral tercela. Pesan moral terpuji meliputi amar Ma ruf nahi mungkar, Iffah,
tawakkal, sabar, ikhlas dan takwa. Pesan moral tercelah meliputi: dusta,
fasik, sombong dan dengkii.?°

Buku yang berjudul “Moralitas al-Qur’an dan Tantangan Modernitas”
bahasan dalam buku tersebut adalah memberikan ulasan tentang pandangan

moralitas Fazlur Rahman, Al-Ghazali, dan Isma’il Raji Al-Farug. Konsep

19 Fatma Purwandari, “Pesan Moral Dalam Q.S. al-Maidah Ayat 27-31 dan Relevansinya
Terhadap Pembentukan akhlak Anak Usia Remaja (Studi Tafsir Ibnu Katsir)”, Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, him. 2-3.

20 Fatma Purwandari, “Pesan Moral Dalam Q.S. al-Maidah Ayat 27-31 dan Relevansinya
Terhadap Pembentukan akhlak Anak Usia Remaja (Studi Tafsir Ibnu Katsir)”, Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, him. 98
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moralitas Fazlur Rahman dalam al-Qur’an melihat dari sudut pandang
semantik dan konsep moralitas tersebut adalah tentang Iman, Islam dan
Takwa, konsep moralitas yang al-Ghazali lebih kepada moralitas dalam
kepemimpinan seperti, menjaga kehormatan agama, memperhatikan
keharmonisan rakyat dan lainnya, dan kosep moralitas dalam Isma’il Raji Al-
Farugi kaitannya dengan tauhid dan moral.?
2. Kajian Terhadap Tafsir Juz ‘Amma

Beberepa penelusuran penulis dapatkan yang membahas tentang tafsir
Juz ‘Amma diantaranya adalah: Skripsi yang membahas tentang Pesan dan
llustrasi Sosial Dalam Tafsir Juz’Amma For Kids (Kajian Resepsi atas Tafsir
dan llustrasi), bahasan dalam skripsi ini yang ditulis oleh Nafisatuz Zahro
adalah mengenai tafsir Juz ‘Amma dimensi anak-anak, keberadaan tafsir dan
ilustrasi merupakan sebuah bentuk integrasi interkoneksi. Sisi integrasi dan
interkoneksi dala skripsi ini adalah memadukan atau berkolaborasi dalam
rana tafsir dan ilustarsi.?? Dengan tujuan untuk membantu membahasakan
teks tafsir kepada pembaca.?

Selanjutnya skripsi yang berjudul Kontruksi Sosial-Criticism dalam Ak-
Qur’an (Studi Terhadap Kesengjangan Sosial yang Digambarkan Al-Qur’an

dalam Penafsiran Juz ‘Amma). Dalam skripsi karya Atropal Asparina ini

21 Zaenul Arifin Komaruddin, Moralitas al-Qur’an dan Tantangan Modernitas, (Semarang
: Gama Media, 2002), him. 117-118.

22 Nafisatu Zahro, “Pesan dan lustrasi Sosial Dalam Tafsir Juz ‘Amma For Kids” Skripsi
Fakultas Ushuluddim, UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, him. 14.

23 Nafisatu Zahro, “Pesan dan Ilustrasi Sosial Dalam Tafsir Juz’Amma For Kids” Skripsi
Fakultas Ushuluddim, UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, him.133.
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memberikan ulasan tentang kritik sosial dalam tafsir Juz ‘Amma,
menjelaskannya berbagai aspek yang terekam dalam juz ‘amma, karena
surah-surah yang ada di juz ‘amma kalau dilihat secara utuh ditemukan bahwa
ketika masa penurunannya mempunya bagunan kritik untuk mengkritik
masyarakatnya, dan juga berbagai kesenjangan sosial, bagaimana
kesewenang-wenangan orang-orang kaya, dan berbagai penindasan pada
sektor ekonomi dan politik.?*
3. Salman Harun

Dalam pariabel yang ke tiga penulis mencari bahasan yang membahas
tentang Salman Harun namun kami hanya menemukan dua bahasan yang
membahas tentang beliau, dari kedua pengkaji tersebut kami belum
menemukan yang membahas tentang buku Secangkir Tafsir Juz ‘Amma, yang
temukan adalah artikel yang membahas tentang tafsir belau yang ada di
facebook: Artikel yang berjudul “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir al-
Qur’an di Indonesia” (Studi Penafsiran al-Qur’an Salman Harun) karya
Wildan Imanuddin Muhammad.

secara garis besar yang dibahas dalam artikel tersebut ada dua; Pertama,
metode dan proses interpretasi al-Qur’an Salman Harun, pembahasan dalam
sub teman ini yang ditulis oleh Wildan Imanuddin adalah langkah-langkah
Salaman Harun dalam penafsirkan al-Qur’an di Facebook, ada enam langkah

penafsiran Salman Harun Di facebook menurut Wildan Imanuddin. Beberapa

24 Atropal Asparina, “Kontruksi Sosial-Criticism dalam Al-Qur’an” (Studi Terhadap
Kesenjangan Sosial yang Digambarkan Al-Qur’an dalam Penafsiran Juz ‘Amma), Skripsi Fakultas
Ushuluddim, UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, him.173-174
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di antaranya adalah; a). Menuliskan terjemahan al-Qur’an dengan
menggunakan persi Salman Harun Sendiri, b). Menuliskan asbabul nuzul
ayat, c). Menjelaskan makna kata yang perlu ditambah keterangannya, d).
Menerangkan lebih lanjut ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat-ayat lain
dalam al-Qur’an, ). Menggunakan ayat retoris, f). Menutup penafsiran surat
dengan kesimpulan.

Kedua, “konteks Indonesia dalam Produk Tafsir Salman Harun” bahasan
yang ditulis oleh Wildan Imanuddin tersebut adalah ketika Salman Harun
menafsirkna surah al-Ashr. Ketika menafsirkan salah satu ayat dari surah
tersebut Salman Harun memberikan tafsiran bahwa dalam Islam waktu itu
adalah kerja, dengan penafsiran tersebut Salman Harun mengaitkan visi
Presiden Joko Widodo, hal tersebut menandakan bahwa seorang rakyat yang
mendukung visi presidennya. Salman Harun tidak dengan tegas mengatakan
bahwa visi presiden sesuai dengan al-Qur’an. Namun Salman Harun
menafsirkan sesuai dengan konteks dimana ia tinggal.?®

Dalam teori hermeneutika dikatakan “teori kesadaran keterpegaruhan
oleh sejarah” maksud dari teori ini adalah kesadaran mufassir atau posisi
mufassir ada keterpegaruhan pemahaman terhadap teks yang ditafsirkan, hal

semacam ini disebut dengan “effective history” (sejarah efektif), yang terdiri

%5 Wildan Imanuddin, “Facebook sebagai Media Baru Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Studi
Atas Penafsiran Salman Harun)”, vol. 2, no. 2, 2017, him. 78
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dari tradisi, kultur dan pengalaman hidup.?® Hal ini dilakukan oleh salman
harun ketika menafsirkan al-Qur’an.

Artikel yang berjudul “Tafsir Sosial Media Indonesia” ulasan yang
dipaparkan dalam artikel yang berjudul Tafsir Sosial Media Indonesia yang
ditulis oleh Fadhli Lukman adalah tentang ragam tafsir yaang ada di media
sosial. Fadhli lukman menulis di simpulan bahwa tafsir Indonesia sosial
media muncul paling tidak dalam tiga kecenderungan: tekstual, kontekstual,
dan tafsir al-11mi.%’

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa tafsir sosial media ada tiga
kecenderugan yang dipaparkan oleh Fadhli Lukman dalam artikelnya, dan
dalam ketiga kecenderungan tersebut Fadhli Lukman menilai penafsiran
Salman Harun di facebook kecenderungan tekstual.?®

Dari kesluruhan karya yang telah dibagi dalam tiga variabel, kami
menemukan berbagai hal, baik itu yang membahas tentang Salman Harun,
pesan-pesan moral yang berkaitan dengan al-Qur’an dan tafsir juz ‘amma,
namun kami belum menemukan yang membahas tentang tafsir juz ‘amma
Salman Harun. Oleh karenanya peniliti tertarik untuk mengkajinya guna
untuk memperkenalkan tafsir yang ditulis oleh Salman Harun.

E. Metode Penelitian

26 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Perkembangan Ulumul Qur’an, ( Yogyakarta,
Pesantren Nawesea Press, 2017), him.79.

27 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media Indonesia”, dalam Jurnal Nun, (Yogyakarta:
AIAT, 2016), vol, 2, no. 2, him. 136

28 Fadhli Lukman, “Tafsir Media Sosial Indonesia”, dalam Jurnal Nun, (Yogyakarta:
AIAT, 2016), vol.2, no, 2, him. 122
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1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini bersifat penelitian pustaka (Library Research),
dengan berusaha mencari dan menalaah tentang moralitas dalam buku
Secangkir Tafsir Juz Terakhir. penelitian pustaka merupakan sebuah
penelitian yang menggunakan cara pengumpulan data dan informasi. Dengan
hal ini mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan moralitas.
2. Pendekatan
Dalam penelitian ini, penulis akan mengulas kajian terhadap buku
Secangkir Tafsir Juz Terakhir dengan menggunakan analisis pesan moral.
Fungsi pesan moral dalam buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir adalah untuk
menuliskan pesan-pesa moral yang terdapat dalam buku Secangkir Tafsir Juz
Terakhir lalu kemudian pesan itu di analisis untuk mengetahui kepada siapa
pesan itu. Dalam penelitian ini bisa juga disebut dengan tematik tokoh, karena
penulis mengmpulkan lalu menguraikan pesan-pesan moral Salman Harun
dalam buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir.
3. Sumber Data
Karena objek kajian utama yang kami teliti berkenaan dengan pesan-
pesan moral Salman Harun dalam buku secangkir Tafsir Juz Terakhir, jadi
penulis akan mengumpulkan data-data yang ada kaitannya dengan pesan-
pesan moral Salman Harun. Adapun data-data yang berkaitan dengan tema,
akan kami gunakan guna membantu proses penelitian ini.
Karena dalam pengumpulan terdiri dari dua macam yakni data skunder

dan data primer. Adapun sumber utama dalam penelitian ini adalah buku
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beliau yang berjudul Secangkir Tafsir Juz Terakhir. Sedangkan data sekunder
dalam penelitian ini adalah berupa buku-buku atau tafsir yang berkaitan
dengan topik pembahasan dalam penelitian ini.

4. Teknik pengumpulan data

Dalam teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah,
mengumpulkan berbagai data dan informasi, yang ada dalam sumber primer
dan sekunder, dan setelah kami mengumpukan data informasi yang berkaitan
dengan penelitian tersebut, dari berbagai buku-buku dan jurnal-jurnal kami
akan mencoba menganalisisnya.

Secara untuh dalam penelitan ini untuk melihat kerapiannya adalah
mengambil metode dari Miles dan Huberman. Yang terdiri dari data
colektion, data redukction, data display, dan data cinclution:
deawing/verfying.?® Langkah awal yakni data coletion, yakni dengan
mengumulkan data terkait dengan teknik pengumpulan data yang sudah
dijelaskan sebelumnya. Selanjutnya data redukction, yakni dengan mengolah
data atau dengan memilih data. Selanjutnya data display, bertujuan untuk
mengemas data dengan seindah mungkin sehingga akan memberikan
kenikmatan bagi pemabacanya. Yang terakhir adalah data cinclution:
deawing/verfying, tahap ini disampaikan secara tegas hasil analisis dalam

penelitian untuk menunjukkan poin utama dari penelitian.*

2 Ambo Upe dan Damsid, Asas-asas Multiple Researches, (Yogyakarata: Tiara Wacana,
2010), him. 125-126

30 Nafisatu Zahro, “Pesan dan llustrasi Sosial Dalam Tafsir Juz’Amma For Kids (Kajian
Resepsi atas Tafsir dan llustrasi”, Skripsi Fakultas Ushuluddim, UIN Sunan Kalijaga Yogykarta,
him. 18
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5. Analisis data
Setelah penelitian ini terkumpul penulis akan mendeskripsikan data-
data yang ada. Dan melakukan analisis sehingga mendapatkan sesuatu yang
baru dalam penelitian tersebut.
F. Sistematika Penulisan

Secara Umum dalam membantu penelitian Salman Harun tentang pesan-
pesan moral dalam tafsir Secangkir Tafsir Juz Terakhir perlu pembagian bab
untuk menguraikan secara rasionalisasi. Dengan pembagian tersebut terdapat
lima bab dalam sistematika pembahasan:

Bab 1, pendahuluan atau latar belakang masalah untuk mengetahui
alasannya mengapa penelitian itu perlu dilakukan, rumusan masalah yang
menjelaskan permasalahan yang sudah dirumuskan, dan juga kegunaan
penelitian, metode penelitian yang didalamnya mencakup jenis penelitian,
sumber data dan analisis data.

Bab 1, berbicara tentang pengertian tentang apa itu moral, akhlak, dan etika
dan bagaimana perbedaan di antara ketiganya. Serta pesan moral dalam al-
Qur’an tentang baik dan buruk. Bab dua ini mengambil pokok bahasan secara
umum, dengan tujuna sebagai pondasi untuk menuju kepemikiran Salman
Harun.

Bab 11, pada bab ini penulis akan membahas tentang selayang pandang
Salman Harun yakni tentang biografi Salman Harun, genealogi pemikiranya
serta karya-karyanya. Pemikiran Salman Harun yang akan penulis bahas dalam

baba ini adalah tentang pesan-pesan moral yang terdapat dalam buku Secangkir
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Tafsir Juz Terkahir. Bagaimana pesan itu dimunculkan pada setiap surah yang
terdapat dalam juz ‘amma.

Bab 1V, dalam bab ini peniliti akan mulai dengan pemikiran moralitas
Salman Harun. Kepada siapa pesan itu ditujukan dalam rana berkehidupan.
Maka dari itu penulis memberikan implementasi dan relevansi pesan moral
Salman Harun dalam buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir.

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang akan merangkum
kembali seluruh penelitian ini serta menjawab rumusan masalah dan juga saran-

saran terhadap peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang pesan-pesan moral dalam buku Secangkir Tafsir Juz

Terakhir, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam membahas pesan-pesan moral dalam buku Secangkir Tafsir Juz
Terakhir yang ditulis oleh Salman Harun penulis mengumpulkan seluruh
pesan-pesan moral yang terdapat dalam setiap surah dalam buku Secangkir
Tafsir Juz Terakhir. Begitu pula ketika Salman Harun menafsirkan surah
dalam buku Secangkir Tafsir juz Terakhir berbagai banyak keunikan yang
terdapa dalam tafsirnya: 1) dalam menafsirkan terdapat struktur surah, guna
untuk mengetahui pembahasan-pembahasan yang terdapat dalam setiap
ayat, 2) berbagai kontekstualisasi dalam tafsirnya kontekstualisasi modern
dan kontekstualisasi Indonesia, 3) berbagai kata yang dijelaskan yang perlu
dijelaskan baik itu dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Arab, 4) dalam
menerjemahkan tafsirnya Salman Harun memberikan terjemah dengan
versinya sendiri, 5) dan juga terkadang ketika Salman Harun menafsirkan
satu surah beliau mengutip ayat lain guna untuk memperjelas maknanya.

2. Berbagai pesan-pesan moral yang terdapat dalam buku Secangkir Tafsir Juz
Terakhir mulai dari surah al-Naba’ sampai dengan al-Nas, kemudian
penulis kumpulkan beserta dengan struktur surah. Dari hasil tersebut
kemudian penulis memilih kepada siapa pesan itu. Berbagai pesan-pesan
terdapat dalam Secangkir Tafsir juz Terakhir namun penulis hanya memilih
beberapa diantaranya 1) pesan moral tentang mengesakan Tuhan, 2) pesan
moral bagaimana bersosial, dalam pesan ini penulis mengabil dua bahasan

129
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tentang bagaimana saling menghormati dan etika dalam bersosial, 3) pesan
tentang pentingnya berpendidikan, dan 4) pesan tentang meyakini
kebenaran al-Qur’an. Dalam pesan itu penulis membaginya dalam dua
bagian tentang al-Qur’an yang bersumber dari yang maha benar dan al-
Qur’an sebagai cahaya. Dari berbagai pesan tersebut, lalu kemudian penulis
memberikan relevansinya dari berbagai relavansi tersebut adalah 1)
mengedepankan nilai ke islaman dengan berwawasan yang tinggi, 2)
mengedepankan nilai-nilai kebangsaan Indonesia dengan religiusitas, 3)
bermoral dalam bersosial dengan memberikan santunan kepada yang
membutuhkan, 4) bermoral dalam berekonomi dengan berbuat baik dalam
perdagangan tanpa ada kecurangan dengan tujuan untuk saling mengjaga
hubungan dalam kehidupan sosial.
B. Saran

Setelah melewati beberapa proses dalam menulis skripsi tentang pesan-pesan

moral dalam buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir, ada beberapa saran yang perlu

penulis sampaikan, guna untuk menngembangkan kajian dibidang tafsir al-

Qur’an sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini penulis mengkaji buku Secangir Tafsir Juz Terakhir
yang ditulis oleh Salman Harun. Penulis fokus pada kajian pesan-pesan
moral dalam tafsir Salman Harun. Untuk kajian selanjutnya barangkali bisa
meneliti kembali buku Secangkir Tafsir Juz Terakhir dengan
membandingkannya yang beliau tulis di halaman facebook Salman Harun.
Sebab buku yang berjudul Secangkir Tafsir Juz Terakhir adalah tulisan-
tulisan yang dikumpulkan dalam facebook Salman Harun lalu

dibukukannya.
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2. Karya ini merupakan usaha dari penulis yang begitu banyak kekurangan di
dalamnya jauh dari kata sempurna. Maka untuk perbaikan karya
selanjutnya penulis, kritik dan saran dari pembaca sangat penulis nantikan.
Dengan berbagai upaya dan kesungguhan yang penulis lakukan dan pada
akhirnya penulis bisa menyelesaikan tugas akhir ini walaupun banyak

kekurangan di dalamnya. wallahu a’lam bi al-sawab.
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